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Abstract
Keywords: The character of caring for the environment is learning or
Environmental activities carried out as an effort to love nature and prevent
care; ecological damage, so that the climate remains stable.
Early Learning media in schools can be made more imaginative so
childhood; that it can generate interest in learning in children, for
Web; example by using the WEB. Exploration uses a quantitative

strategy with pre-exploration examination using a one
gathering pretest - posttest plan. The complete test of
respondents in class B1 was 12. Data was processed using
the Autonomous Example T-test. The exploration results
show that Asymp.Sig (2-followed) has a value of 0.000 <
0.05, so HO is rejected, and Ha is accepted, so it can be
concluded that there is a general difference between the
pretest and posttest so it can be concluded that using WEB
learning becomes more effective.

Abstrak

294


http://kiddo@iainmadura.ac.id
mailto:dwiismawati@unib.ac.id
mailto:yenda.puspita@universitaspahlawan.ac.id
mailto:debisfuadi@upi.edu
mailto:dwilynasari@unib.ac.id

Pembelajaran Peduli Lingkungan Melalui WEB dalam Mengimplementasikan Sekolah Ramah Anak di PAUD
Assalam Kota Bengkulu

ga;aI_Kunci: Karakter peduli lingkungan adalah pembelajaran atau
eduli . . ) o
lingkungan: kegiatan yang dilakukan sebagai upaya mencintai alam dan

Anak usia dini: mencegah kerusakan ekologis, sehingga iklim tetap stabil.

Web; Media pembelajaran di sekolah dapat dibuat lebih imajinatif
sehingga dapat memunculkan minat belajar pada anak,
misalnya  dengan  menggunakan  WEB.  Eksplorasi
menggunakan strategi kuantitatif dengan pemeriksaan pra-
eksplorasi menggunakan rencana one gathering pretest -
posttest. Pengujian lengkap responden di kelas B1 adalah
12. Data diolah dengan menggunakan Autonomous Example
T-test. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa Asymp.Sig (2-
diikuti) memiliki nilai 0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak, dan
Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
umum antara pretest dan posttest sehingga dapat
disimpulkan bahwa menggunakan WEB pembelajaran
menjadi lebih efektif.
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1. Pendahuluan

Indonesia memiliki banyak pulau, gunung dan memiliki hutan
yang luas dan pegunungan yang belum dinamis. Bagaimanapun,
banyak kerusakan pada iklim disebabkan oleh orang-orang dan
kekhasan biasa. Salah satu komitmen yang harus dilakukan dan
diselesaikan oleh semua orang adalah mengkhawatirkan iklim. Upaya
untuk benar-benar fokus pada iklim dapat dimulai sejak awal. Di mana
pemuda berada di usia yang cemerlang dan kesehatan fisik dan mental
anak-anak tumbuh dengan cepat. Dipercaya bahwa memperkuat
kepribadian yang benar-benar berfokus pada iklim di masa muda dapat
menjadi pekerjaan yang kuat untuk mendorong jiwa yang sadar bumi
ketika anak-anak tumbuh dewasa. Kepribadian benar-benar berfokus
pada iklim adalah pekerjaan atau kegiatan untuk benar-benar fokus
pada alam dan mencegah kerusakan ekologis, sehingga iklim tetap
ekonomis.

Anak-anak kecil mendapat manfaat dari sesuatu yang nyata,
yang memungkinkan mereka untuk berpikir lebih luas nantinya.
Dimungkinkan untuk menggunakan pelatihan kelas tradisional untuk
memperkuat pola pikir anak-anak kecil untuk benar-benar fokus pada
lingkungan. Tujuan dari iklim sekolah adalah untuk mengajarkan siswa
tentang ekologi dan mengubah perilaku mereka sehingga mereka
menjadi lebih peduli tentang lingkungan. Selain itu, materi pendidikan
disajikan dengan cara yang lebih inventif untuk menarik minat siswa.

Belajar tentang bencana, bantuan dan pendidikan ekologi dapat
diingat untuk topik PAUD, terutama dunia normal dengan sub-subjek
peristiwa bencana. Dalam program pendidikan PAUD 2013, kegagalan
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dikenang karena topik alam semesta dengan sub-topik efek samping
reguler (mencakup berbagai kekhasan normal seperti siang, malam,
banjir, emisi vulkanik, banjir, longsoran salju, ombak, pelangi, petir,
curah hujan, getaran seismik), Selain itu, topik bencana dikenang
untuk program pendidikan 2013, penggambaran yang dikelola dalam
Pedoman Imam Sekolah dan Budaya Nomor 146 Tahun 2014,
Tambahan I, Keterampilan Penting 3.8, khususnya Mencari tahu
habitat umum (makhluk, tumbuhan, iklim, tanah, air, batu, dan
sebagainya.). Ilustrasi penanda prestasi untuk waktu yang lama 4-6
tahun adalah menceritakan tentang kesempatan rutin melalui
menyelesaikan ujian langsung (Rahma, A., dan Rizkiyani, 2019).
Namun, tentu saja materi harus diperkenalkan seperti yang diharapkan
dan untuk hiburan hanya dengan tujuan yang cenderung dirasakan dan
tidak menyebabkan ketakutan pada anak-anak.

Moderasi bencana harus dilaksanakan sesegera mungkin
karena, jika terjadi krisis, anak-anak adalah salah satu kelompok yang
paling rentan di mata publik. Teknik menceritakan adalah salah satu
cara yang berguna dan menarik untuk membantu anak-anak kecil
mengatasi bencana. Keuntungan dan kesadaran anak-anak terhadap
lingkungan yang lebih luas harus dipupuk oleh kisah-kisah luar biasa
dan menawan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
mereka (Nucifera, 2020). Salah satu faktor kunci yang mempengaruhi
keberhasilan inisiatif untuk menegaskan kembali keuntungan dari
lingkungan yang peduli bagi kaum muda adalah kehadiran cerita yang
menawan, baik dari segi penampilan maupun isinya (Kurnia, D. S.,
Sastromiharjo, A., 2021).

Pelatihan karakter adalah upaya untuk menanamkan nilai-nilai
pada siswa dengan menggabungkan pengetahuan, kesadaran,
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan aspek positif kebaikan
dan keunggulan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, orang lain,
lingkungan, dan diri sendiri (Kurnia, 2021; Suwartini, 2017). (Yuliana,
W. D., Mahardhani, A. J., 2019). Nilai karakter, untuk sementara,
adalah sikap dan perilaku yang mengacu pada norma dan nilai publik,
seperti sudut pandang yang mendalam, pribadi, sosial, dan alami.
Sementara itu, benar-benar mengatasi iklim didefinisikan sebagai
perilaku dan pola pikir untuk mencegah kerusakan ekosistem global
dan untuk mempromosikan strategi untuk memperbaiki kerusakan
yang telah terjadi secara teratur (Marlyana, 2021).

Seseorang dengan kepribadian yang benar-benar berfokus pada
iklim akan berusaha untuk mengelola dan meningkatkan iklim secara
keseluruhan untuk menikmatinya secara konsisten dan bertanggung
jawab tanpa membahayakan kondisi sekitarnya. Hal ini akan menjaga
dan melindungi iklim sehingga manfaatnya dapat dipertahankan
(Wulandari et al., 2020).

Tanda-tanda kemajuan dalam berfokus pada iklim adalah: 1)
Dapat membuang limbah sendiri, 2) Dapat menyirami tanaman, 3)
Dapat membantu merawat tanaman, 4) Dapat merawat hewan
peliharaan. Dalam melaksanakan pelatihan karakter di masa muda,
ada tujuh standar pendidikan karakter yang harus dilaksanakan oleh
guru dan lembaga PAUD, secara spesifik: 1) Melalui model dan model,
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2) Selesai tanpa henti, 3) Menyeluruh, terkoordinasi dalam semua
bagian perbaikan, 4) Membuat lingkungan pemujaan, 5) Efektif
mendorong anak-anak, 6) Termasuk guru dan staf pengajar, wali dan
daerah setempat, 7) Ada penilaian. Oleh karena itu, membangun area
kekuatan untuk itu sulit, membutuhkan keberanian dan kerja keras
selama hidup, dan aksentuasi diperlukan untuk membangun
kepribadian anak-anak melalui latihan dan permainan yang tulus
(Siregar, M., Meilanie, S. M., dan Purwanto, 2020).

Mendorong perasaan kasih sayang dan kepedulian pada anak-
anak sehubungan dengan habitat bersama membuat komitmen besar
dalam menangani habitat asli dan menjaga perlindungan alam secara
universal (Putu, L., Kurniawati, R., Tirtayani, L. A., Darsana, W.,,
Pendidikan, J., Anak dan Dini, 2018). Sangat tepat dengan asumsi
bahwa informasi penting tentang iklim diberikan sejak awal melalui
pembelajaran khusus yang dilakukan oleh sekolah sehingga sangat
baik dapat dilakukan dengan cara yang dapat dikelola, sehingga pada
waktunya total orang di negara itu akan dibuat, yang memiliki karakter
untuk menghargai dan menjaga alam (Esty, 2019). Cenderung
beralasan bahwa pelatihan karakter yang sering berpikir tentang iklim
harus diselesaikan sejak awal sehingga kualitas yang diberikan melalui
sekolah akan ditanamkan pada anak-anak sampai mereka dewasa.
Selain itu, menyelesaikan pendidikan individu untuk anak-anak lebih
mudah untuk diajarkan dan akan ditanamkan sampai mereka dewasa.
Terlebih lagi, pada akhirnya, kekaguman mereka terhadap cuaca
adalah alasan mereka secara konsisten melindungi iklim secara
keseluruhan.

Menurut Marsanti, tujuan pendidikan karakter yang
memperhatikan perubahan iklim adalah sebagai berikut: 1) Penguatan
kecenderungan perilaku siswa yang baik dan konsisten dengan
pengelolaan ekologi yang tepat; 2) Meningkatkan kemampuan siswa
untuk menahan diri dari tindakan yang dapat berdampak negatif
terhadap lingkungan; 3) Mengembangkan ketidaksukaan siswa
terhadap lingkungan sehingga mereka dapat menahan diri dari
tindakan yang dapat berdampak negatif terhadap lingkungan; dan 4)
Mengembangkan semangat teliti dan dapat diandalkan menuju
pemeliharaan ekologis (Purwanti, 2017).

Karena era globalisasi saat ini dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan inovasi yang luar biasa pesat, pengalaman yang berkembang saat
ini menghadapi ujian yang signifikan. Kemajuan luar biasa dalam sains
dan inovasi telah mempengaruhi proses pendidikan yang sedang
berlangsung dan penyampaian materi untuk Kkegiatan belajar
mengajar. Misalnya, pendidik dapat menggunakan berbagai media
pembelajaran. Selain itu, ICT, atau teknologi informasi dan
komunikasi, memainkan peran utama dalam kemajuan ilmu
pengetahuan dan inovasi. menyimpan, menganalisis, dan mengambil
alih semua data, termasuk gambar, angka, dan teks, menggunakan
perangkat elektronik, seperti PC (Harun, 2015).

Koneksi ke penerapan kerangka kerja untuk pengajaran dan
pembelajaran Inovasi data berbasis TIK bersifat off-base sebagai salah
satu media pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran dan
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pengembangan; perguruan tinggi akan melakukan langkah awal dalam
proses ini dengan mengatur dan memeriksa hal-hal penting (Susilo, P.
H., dan Rohman, 2019). Salah satu faktor pendukung untuk mencatat
semua masalah dalam proses pembelajaran dan pengembangan,
termasuk mata pelajaran wajib serta mata pelajaran lokal dan provinsi,
adalah ketersediaan jaringan web. Setiap kelompok yang dapat
memberikan pembelajaran intuitif melalui media dapat menggunakan
web sebagai sumber belajar.

Sumber belajar yang dapat menyinkronkan beberapa media,
termasuk teks, suara, gambar, video, keaktifan, desain, dan model
spasial pada kerangka kerja PC. Karakteristik siswa digunakan untuk
memandu pengumpulan cerdas dalam domain visual dan aural untuk
pengajaran dan pembelajaran, sementara respons yang merangsang
ditampilkan di layar komputer. Kerangka korespondensi standar PC
yang kuat yang dapat mengakses, menyajikan, menyimpan, dan
mereproduksi semua jenis data, termasuk aktivitas, video, suara,
ilustrasi, dan pesan, adalah apa yang membuat media pembelajaran
intuitif begitu efektif (Soenarto, 2014).

Bacaan mata kuliah telah menjadi media pembelajaran utama
hingga saat ini; Media berbasis inovasi belum sering digunakan
(Affandi, M. R., Widyawati, M., dan Bhakti, 2020). Capaian
pembelajaran yang diperoleh masih dianggap sederhana, meskipun
belum banyak media yang digunakan untuk menunjang proses belajar
mengajar. Isu terpenting dalam bidang pendidikan di Indonesia,
menurut (Slamet, R., Igbal, M., dan Budiman, 2021), adalah upaya
untuk bekerja pada pengalaman mendidik dan berkembang sehingga
dapat memperoleh hasil yang produktif dan layak. Sebagai alat utama
dalam mengembangkan SDM dengan kapasitas psikomotorik,
emosional, dan mental, memberikan pendidikan terbaik melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan pencapaian yang cermat akan
menghasilkan hasil yang sangat baik.

Semua guru didorong untuk berbicara dengan anak-anak secara
lebih dinamis sebagai bagian dari proses belajar mengajar. Media
pembelajaran dapat digunakan untuk mendukung perangkat
pembelajaran dan dialek yang berbeda, sehingga sekolah harus
memanfaatkannya. Untuk lebih tepatnya, faktor-faktor berikut
berperan dalam memperoleh pengalaman belajar mengajar yang
berkualitas: kondisi dan kondisi lingkungan belajar yang positif;
penggunaan materi pembelajaran kreatif; penerapan strategi
pembelajaran yang datang dalam berbagai bentuk dan menawan
karena berpusat pada perilaku anak-anak; dan sistem demonstrating
di mana guru dapat mempertahankan pengalaman pendidikan (Astuti,
D. P., Leonard, Bhakti, Y. B., dan Astuti, 2019).

Berbagai macam materi pembelajaran dirancang untuk
mendukung pendidik dalam memberikan alat bantu visual (Pertiwi, E.,
dan Irfan, 2021). Saat memilih media tampilan, situs adalah
konfigurasi terbaik untuk kedekatan dan pemisahan yang cukup besar
(Nugroho, M. K. C., dan Grendi, 2021). Untuk memajukan
pembelajaran, penggunaan inovasi dalam media pembelajaran
dipandang siap untuk memberi anak-anak kesempatan baru yang

DOI: 10.19105/ kiddo.v5i1.12920 Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Special Edition: ARAKSA 1
2024


http://doi.org/10.19105/tjpi

Pembelajaran Peduli Lingkungan Melalui WEB dalam Mengimplementasikan Sekolah Ramah Anak di PAUD
Assalam Kota Bengkulu

penting. Komponen kunci dari pengajaran dan pembelajaran adalah
penerapan inovasi data (Akcay, H., Durmaz, A., Tuysuz, C., dan
Feyzioglu, 2006). Media terkemuka dapat memberikan keuntungan
seperti fleksibilitas, komunikasi yang baik, dan pemahaman yang lebih
dalam tentang keaslian setiap orang (Turkoguz, 2012).

Pengajaran karakter yang sering memikirkan iklim harus dan
harus diselesaikan sejak awal (Yulianti, D., S, R., H, S., dan Diana,
2014) dengan alasan bahwa konsekuensi dari pelatihan karakter tidak
dapat terjadi secara langsung/segera. Pemanfaatan nilai-nilai karakter
pada anak dilakukan sejak awal, untuk meningkatkan kepribadian
yang benar-benar fokus pada iklim, baik melalui keluarga maupun
melalui lembaga, formal dan nonformal (Putri, N. K., Yuberti, Y., dan
Hasanah, 2021) (Enggara, Randu, Zul Bahrum, 2019). Seorang anak
yang terbiasa memiliki area kekuatan yang serius untuk orang yang
penuh perhatian sejak awal hingga dewasa juga akan memiliki orang
yang sadar secara alami. Dengan menjadi terbiasa menjadi sadar
bumi, seseorang tidak akan dengan mudah menyebabkan hal-hal yang
dapat merusak alam dan dapat mencoba dan melindungi terhadap hal-
hal yang merusak iklim sehingga bencana biologis dapat dicegah.

2. Metode

Tes ini menggunakan desain single gathering pretest-posttest dan
metodologi kuantitatif dengan desain penelitian pra-trial. Sebelum
menerima pengobatan sebagai rencana pretest dan posttest atau
setelah menerima perawatan sebagai tes selesai dalam satu gathering,
pemeriksaan dilakukan rencana pra-trial. Informasi diperiksa sebagai
angka menggunakan strategi kuantitatif dalam penelitian dengan
metodologi kuantitatif (Azwar, 2010).

Pengaruh perlakukan pada desain ini berupa (02--O1) Dimana
yang diuji adalah perbedaan antara 02 dan O1l. Sehingga dapat
diperoleh perbedaan antara O2 lebih besar dari O1. Sehingga WEB
memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan karakter peduli
lingkungan. Dimana variable x WEB berlaku sebagai perlakuan dalam
perbedaan karakter peduli lingkungan. Adapun desain penelitian
digambarkan sebagai berikut:

01 X0,

Gambar 1. One group pretest dan posttest design
Keterangan:
X 1 Perlakuan yang diberikan (Variable independent)
O: : Pretest kelompok eksperimen
O, : Posttest kelompok eksperimen

Investigasi ini dilakukan di PAUD Assalam, Kota Bengkulu, di
mana subjek penelitian biasanya dikelompokkan bersama. Kelompok
B adalah kelompok yangmenjadi kelas eksperimen; mereka akan
menerima pembelajaran melalui media WEB untuk meningkatkan
keterampilan pembelajaran bumi mereka. Dua belas anak, berusia
antara lima dan enam tahun, menjadi subjek total penelitian.
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Sebelum anak menerima perlakuan (belajar dengan WEB),
pretest atau tes awal diberikan. Tujuan dari pretest adalah untuk
menentukan pengetahuan dasar anak-anak tentang pertimbangan
alami. Anak menerima pembelajaran setelah kesimpulan dari tes yang
mendasarinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mencari tahu bagaimana menggunakan media untuk benar-benar
fokus pada iklim. Untuk mengidentifikasi perbedaan saat
menggunakan media WEB diberikan posttest yang menggunakan
instrumen uji yang identik dengan pretest.

Dalam penyelidikan ini, pengukuran deskriptif dan inferensial
digunakan untuk analisis informasi. Untuk menentukan karakter
pertimbangan ekologis tandan percobaan, pengukuran yang berbeda
dilakukan berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dari nilai tipikal.
Tes spellbinding memanfaatkan perbedaan (fluktuasi) dan nilai tipikal
(mean), nilai pusat (tengah), dan mode dalam hasil posttest
pendahuluan dalam kelompok eksplorasi. Pengukuran inferensial
menggunakan tes ordinariness, homogenitas, dan spekulasi (uji-t
fluktuasi terisolasi) untuk pemeriksaan informasi. Dalam penelitian, tes
ordinariness dilakukan untuk memuverifikasi bahwa sampel benar-
benar berasal dari populasi yang secara teratur mengkomunikasikan
informasi, memungkinkan pengujian spekulasi dilakukan.

Tes Ordinariness diselesaikan dengan menggunakan Shapiro
Wilk, karena contoh yang digunakan dalam ulasan ini sedikit (contoh
yang dipertimbangkan sedikit). Hasil yang diperoleh kemudian
dikontraskan dan x yang ditentukan, maka nilai tabel x2 berada pada
(tingkat kepentingan 5%), sesuai (Dantes, 2017). Jika x2 menentukan
X < tabel x2, HO diakui, dan contohnya berasal dari populasi dengan
penyebaran umum. Uji fluktuasi memiliki kepentingan yang sama
dengan uji homogenitas perbedaan, digunakan untuk menguji dan
melihat perubahan terbesar dan terkecil. Uji homogenitas dapat
digunakan dengan asumsi pengumpulan informasi biasanya diedarkan.
Terlebih lagi, F count dan F table dilihat pada tingkat kepentingan 5%.
Contoh ini seharusnya homogen dengan asumsi bahwa hasil tes
informasi sesuai tabel F < F yang ditentukan. Spekulasi pemeriksaan
akan dicoba menggunakan uji-t yang akan menjawab spekulasi dalam
eksplorasi ini. Resep perbedaan yang berbeda digunakan untuk
menguji spekulasi dengan asumsi fluktuasi homogen, dan jumlah
orang uji adalah sesuatu yang sangat mirip (n1 = n2). Nilai spekulasi
diwakili oleh HO, yang menunjukkan bahwa HO diakui ketika (t-count
< t-table) dan diberhentikan ketika (t-count > t-table) lebih penting
daripada atau setara dengan t-table.

3. Hasil dan Pembahasan

Pemekaran pemuda sadar lingkungan di tandan B, matang 5-6
tahun di PAUD Assalam, Kota Bengkulu, adalah informasi yang akan
diteliti dalam eksplorasi ini. Hasil pre-test eksplorasi, yang diberikan
sebelum selesainya perawatan pemeriksaan, memberikan informasi
penelitian. Di kelas eksplorasi, pemeriksaan informasi berlanjut.
Sehubungan diperoleh dengan hasil data statistic deskriptif sebagai
berikut:
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Tabel 1. Statistik Pretest

Statistik Karakter Peduli Lingkungan

Skor Maksimal 60
Skor Minimal 51
Mean 53
Median 52

Standar Deviasi 4.39430
N 12
Jumlah Skor 602

Sumber: Data diolah 2023

Sangat mungkin untuk mengamati bahwa harga N (jumlah anak)
adalah 12 mengingat hasil tabel pre-test di atas. 53 adalah skor rata-
rata. 52 adalah skor tengah. Skor tertinggi adalah enam puluh, dan
terendah adalah lima puluh satu. Di kelas uji coba, skor totalnya adalah
602 poin. Data pra-tes pada kepribadian sadar alami anak-anak dari
pertemuan eksplorasi ditunjukkan pada Gambar 2 sebagai histogram.
dapat digunakan untuk mengukur kemungkinan bahwa menjadi orang
yang lebih sadar lingkungan akan bermanfaat.

Nilai Pretest

g ENEEE RS

M Nilai Jumlah Anak

10

Gambar 2. Histrogram Skor Peningkatan Karakter Peduli Lingkungan

Kelompok B Anak-anak di kelas eksplorasi yang berusia 5-6 tahun
menerima instruksi yang melibatkan pembelajaran sebagai WEB. Post-
test diberikan ketika pertemuan akan segera berakhir. Post-test
dirancang untuk menentukan apakah siswa yang telah matang lima
hingga enam tahun dapat bekerja untuk mengembangkan iklim pemuda
yang benar-benar terfokus. Sementara itu, karena pertemuan akan
segera berakhir, itu diberikan

Tabel 2. Statistik Posttest

Statistik Karakter Peduli Lingkungan

Skor Maksimal 82
Skor Minimal 65
Mean 74
Median 75

Standar Deviasi 5.4946
N 12
Jumlah Skor 789

Sumber: Data diolah 2023
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Dampak dari WEB sebagai media pembelajaran bagi kaum muda
membawa tentang bekerja pada kepribadian yang benar-benar berfokus
pada iklim. Menjelang akhir pertemuan, post-test diberikan menjelang
akhir pertemuan. Rencana post-test untuk melihat apakah siswa yang
matang 5-6 tahun dapat merasakan gagasan angka. Tabel terlampir
menunjukkan efek samping dari posttest kelas percobaan: Tabel 2.
Informasi Terukur Ekspresif Investigasi Pengukuran Posttest Nomor Uji
Coba Kapasitas Ide Skor Paling Ekstrim 85 Skor Terkecil 65 Berarti 74
Tengah 75 Standar Deviasi 5.4946 N 12 pemuda Skor All out 789 Dari
tabel post-Test di atas, Cenderung terlihat bahwa nilai N (jumlah anak)
yang dapat diakses berjumlah 12. Nilai tipikal adalah 75. Nilai pusat
adalah 74. Nilai tertinggi adalah 85, sedangkan nilai terkecil adalah 65.
Skor lengkap di kelas uji coba adalah 789. Gambar 2 akan mewakili
histogram informasi post-test tentang konsekuensi dari perluasan orang
yang peduli secara alami di masa muda. Dalam pertemuan eksplorasi,
menguji kecenderungan konsekuensi dari meningkatnya kepedulian
masyarakat di masa muda dapat dimanfaatkan.

Nilai Postest

100
0 Nilai
1 2 3 4 5 6
M Nilai Jumlah Anak

Gambar 3. Histrogram Skor Peningkatan Karakter Peduli
Lingkungan

Tes penting dilakukan berdasarkan hasil post-test, seperti uji
homogenitas fluktuasi dan uji ordinariness pada penyebaran informasi.
Persamaan Shapiro Wilk digunakan dalam kelompok percobaan untuk
menyelesaikan tes ordinariness untuk penyebaran informasi.

Tabel.3 Hasil Uji Normalitas

No Data Shapiro Df Sig.5% Ket
Wilk
1 Eksperimen 0.942 10 0.52 Normal

Diasumsikan bahwa hasil data pemeriksaan secara rutin
disebarluaskan karena nilai sig 0,52 > 0,05 diperoleh dari perhitungan
uji Shapiro Wilk. Setelah itu, uji homogenitas dilakukan pada informasi
percobaan yang dimodifikasi untuk menentukan apakah informasi
pemeriksaan didistribusikan secara tidak homogen dan apakah
informasi eksplorasi didistribusikan secara konsisten atau homogen.
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Hasil uji keaslian yang digunakan untuk menentukan homogenitas
fluktuasi ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel. 4 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogenety of Variance

No Data Levence df Sig. Ket
Statistic 5%
1 Eksperimen 0.028 19 0.867 Normal

Periksa uji homogenitas informasi untuk menentukan contoh
dalam ulasan berasal dari populasi homogen. Hasil tes dapat digunakan
untuk memeriksa bahwa informasi berasal dari populasi homogen atau
dapat diuraikan sebagai memiliki perbedaan yang sama. Uji
homogenitas telah dilakukan melalui uji levensi dengan memanfaatkan
uji homogenitas fluktuasi untuk melihat homogenitas mengingat mean
dilihat normal dengan nilai 0,867 yaitu > 0,05 sehingga sangat baik
dapat dianggap homogen. Data penelitian dipecah menggunakan
informasi ekspresif dan tes penting, kemudian, pada saat itu, data
dibedah menggunakan pengujian spekulasi untuk menentukan
perbedaan dalam mengembangkan orang yang peduli bumi di masa
muda menggunakan media Web. Spekulasi pengujian HO dan Ha selesai
menggunakan investigasi Uji T. Efek samping dari T Test dalam
pemeriksaan ini harus terlihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel. 5Hasil Uji T
Test of Homogenety of Variance

No Data T df Sig.(2- Ket
tailed)
1 Eksperimen  6.724 19 0.000 Perbedaan

Mengingat hasil pemeriksaan, nilai kritis 0,000 berarti <0,05.
Jadi, dapat dianggap bahwa ada perbedaan besar dalam media
pembelajaran dalam bekerja pada orang muda yang sadar ekologis.
Efek samping dari pemeriksaan nilai uji t yang ditentukan sebesar 6,727
menguraikan bahwa rentang kepastian tiba pada 95% atau 0,05
sehingga tahap selanjutnya adalah kontras dan nilai t tabel. Alasan
untuk melihat tabel t harus didasarkan pada (dk) atau tingkat peluang
(df) yang kehebatannya adalah N-1 = 9. Sehingga nilai df yang didapat
dari tabel t adalah 0,396 dengan kepastian waktu. Jadi, untuk hasil
investigasi, t esteem yang ditentukan adalah 6,727> r tabel 0,396.
Konsekuensi dari pemeriksaan ini menyiratkan bahwa Ha diakui dan HO
diberhentikan. Jadi, cenderung beralasan bahwa media pembelajaran
Internet memperluas orang muda yang sadar secara ekologis.
Mengingat hasil eksplorasi, ini menunjukkan bahwa ada ekspansi kritis
dalam orang muda yang peduli di bumi di antara pertemuan anak-anak
yang mengambil bagian dalam pembelajaran. Perbedaan yang luar
biasa dalam kelas eksplorasi adalah karena perlakuan terhadap media
pembelajaran untuk memperluas orang muda yang sadar secara
ekologis. Melihat. Pertama-tama, perawatan diberikan dalam 8
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pertemuan menggunakan media pembelajaran untuk bekerja pada
orang muda vyang sadar ekologis. Materi yang digunakan
menggabungkan pembelajaran yang berhubungan dengan ekoliterasi.
Beberapa hasil eksplorasi lain mengungkapkan bahwa media
merupakan perangkat yang dapat memberikan semangat kepada anak
muda, sehingga terjadi pengalaman edukatif (Putri, M. S., Reza, M.,
Widayanti, M. D., dan Komalasari, 2022).

Pemanfaatan media dapat dimanfaatkan sebagai suatu karya
untuk memperkuat kecenderungan, sentimen, pertimbangan dan
kontemplasi anak sehingga latihan pembelajaran dapat terjadi melalui
penyajian atau pesan orang tengah yang dilakukan oleh pengirim
kepada penerima pesan (Sadiman, 2009). Dalam mengeksekusi media,
perpaduan antara inovasi data dan korespondensi dapat dimanfaatkan,
misalnya penglihatan dan suara. Perpaduan memanfaatkan teks, video,
keaktifan, gambar dan suara akan meningkatkan pembelajaran
daripada hanya memanfaatkan teks saja, video saja, aktivitas saja,
gambar saja atau suara saja (Mayer, 2009). Situs adalah media yang
dapat digunakan instruktur sebagai karya untuk bekerja pada sifat
pengalaman mendidik dan mendidik kapan pun dan di mana pun. Untuk
memberikan materi pertunjukan yang imajinatif, sehingga mereka
dapat menarik keuntungan siswa, materi pertunjukan dapat dilakukan
dengan menggunakan internet sebagai web. Internet akan menjadi
menarik ketika anak-anak merasa senang ketika mereka belajar
bagaimana menggunakan internet. Selain itu, internet juga dapat
memudahkan anak-anak untuk melacak materi pendukung untuk
belajar dan juga dapat menyimpan file yang berbeda.

Menurut Purmadi dan Surjono (2016), penggunaan bahan ajar
berbasis web merupakan alat yang efektif untuk mendidik anak
berdasarkan preferensi belajar mereka. Adopsi sumber daya pendidikan
online telah terbukti persuasif. Menurut Uno, H. B., dan Ma'ruf (2016),
menggunakan website sebagai alat pembelajaran harus menjadi bagian
yang sangat menarik dari proses pendidikan dan perkembangan.
Menurut Jubaidah, S., dan Zulkarnain (2020), menggunakan website
sebagai sumber belajar adalah cara yang sangat layak untuk mendidik
dan berkembang.

4. Kesimpulan

Mempertimbangkan hasil eksplorasi, ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan dalam kapasitas dalam bekerja pada kepribadian yang
benar-benar berfokus pada iklim. Informasi dibedah menggunakan
Autonomous Example T-test. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa
Asymp.Sig (2-diikuti) memiliki nilai 0,000 < 0,05, sehingga HO
diberhentikan, dan Ha diakui, dengan maksud bahwa ada perbedaan
umum antara pretest dan posttest sehingga cenderung beralasan bahwa
mengambil menggunakan WEB dapat bekerja pada orang muda yang
sadar secara alami. Selain itu, dari penelitian ini dapat dilihat bahwa
media pembelajaran internet untuk lebih mengembangkan orang yang
peduli secara ekologis menggabungkan 1) Media web untuk lebih
mengembangkan orang yang peduli secara alami adalah saat yang tepat
untuk anak-anak selama pengalaman tumbuh, 2) Materi tersebut masuk
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akal karena materi tersebut disesuaikan dengan tingkat informasi anak,
3) Materi yang terkait dengan periode peningkatan mental 4) WEB
media adalah media berbasis komputerisasi dan pembelajaran sehingga
dapat diakses kapan saja dan di mana saja.
5. Ucapan Terima Kasih

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
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